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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi semakin 

pesat. Hampir setiap detiknya terjadi perubahan dalam ketiga bidang ini, baik itu 

teknologi, informasi dan komunikasi. Teknologi, informasi dan komunikasi dapat di 

akses oleh semua orang dimana saja dan kapan saja. Perkembangan yang begitu pesat 

itu menuntut kita agar selalu mampu memperbaharui informasi kita. Hal ini bertujuan 

agar kita tidak ketinggalan dalam perkembangan yang terjadi. Salah satu teknologi 

yang sangat berpengaruh saat ini adalah internet. Internet kependekan dari 

interconnection networking, merupakan jaringan komputer yang terhubung secara 

global. Hal ini terbukti dari semakin banyaknya pengguna internet yang berasal dari 

seluruh dunia. Jumlah pengguna internet dari tahun ke tahun semakin meningkat. 

Internet mempunyai pengaruh yang besar atas ilmu pengetahuan dan perkembangan 

dunia tentunya.  

Interaksi yang tinggi, berbiaya yang rendah, dan dapat diakses tanpa ada 

batasan merupakan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh internet. Informasi yang 

didapatkan dari internet dapat berupa suara, video atau hanya sebatas teks saja. 

Informasi yang dihasilkanpun juga dapat dari berbagai bidang dan berbagai sumber. 
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Dengan adanya keunggulan tersebut tidak heran kalau internet sangat diminati dan 

dapat diterima oleh semua orang.  

Keunggulan yang dimiliki oleh internet tentunya juga dimanfaatkan dalam 

sektor ekonomi. Para pelaku ekonomi lebih mudah dalam mendapatkan informasi 

terkait kondisi ekonomi saat ini. Sektor bisnis merupakan salah satu contoh sektor 

dalam bidang ekonomi  yang di pengaruhi oleh internet. Internet dianggap sangat 

penting dalam pelaporan terkait dengan sektor bisnis. Berbagai pihak seperti kreditur 

dan investor tentunya sangat merasa terbantu dengan adanya pelaporan keuangan 

perusahaan yang dapat diperolehnya dengan mudah melalui internet. Melihat kondisi 

ini maka muncullah suatu inovasi baru dalam pengungkapan terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan yang berbasis internet atau website. Pengungkapan 

laporan keuangan melalui internet pada perusahaan inilah yang dinamakan Internet 

Financial Reporting. 

Perusahaan yang melakukan pengungkapan laporan keuangan nantinya akan 

diukur tingkat pengungkapan informasinya. Untuk mengurangi asimetri informasi 

antara perusahaan dengan luar dilakukan suatu upaya pengungkapan informasi pada 

website. Pengungkapan laporan keuangan melalui internet tentu memberikan dampak 

positif baik dari sisi investor maupun perusahaan. Tingkat pengungkapan informasi 

berbasis website sendiri adalah suatu sinyal dari perusahaan pada pihak luar, salah 

satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi 

ketidakpastian terhadap prospek perusahaan pada masa yang akan datang. 
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Semakin banyak informasi yang beredar, semakin banyak permintaan dan 

penawaran yang berujung pada transaksi oleh investor yang akan memicu kenaikan 

frekuensi perdagangan saham. Frekuensi perdagangan saham ini yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara informasi dan saham. Hal ini membuktikan 

bahwa pengumuman yang masuk ke pasar memiliki kandungan informasi, sehingga 

memicu reaksi oleh para pelaku dipasar modal. 

Dengan adanya pengungkapan laporan keuangan melalui internet  maka 

investor dengan mudah dapat mengaksesnya informasi tersebut dan mengambil 

keputusan terhadapnya. Sementara itu perusahaan juga akan mudah untuk 

mendapatkan investor yang akan menanamkan sahamnya. Keuntungan yang 

didapatkan oleh perusahaan itu terbukti dengan semakin banyaknya perusahaan yang 

menerapkan sistem ini dalam pengungkapan saham perusahaannya. 

Di era tahun 20-an ini pengungkapan informasi berbasis website ini sangat 

direkomendasikan untuk perusahaan go publik. Banyak perusahaan yang telah 

menerapkan sistem ini dalam pengungakapan informasinya. Walaupun sebenarnya 

perusahaan diberikan kebebasan dalam mengungkapkan informasi keuangannya. Saat 

ini banyak perusahaan menggunakan website perusahaan untuk mengungkapan 

informasi keuangan dan bisnis mereka.  

Pada pasar modal banyak yang menjadi perhatian bagi para investor dalam 

mengambil keputusannya. Harga saham juga akan mendapat perhatian dari para 
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investor, hal ini dikarenakan harga saham dapat dipengaruhi oleh nilai perusahaan. 

Setiap perusahaan yang melakukan pengungkapan dan pelaporan tentulah 

menginginkan nilai perusahaannya mengalami peningkatan. Peningkatan ini tentunya 

akan di respon oleh para investor untuk mengurangi ketidakpastian pada pasar modal.  

Dari okezone.com perusahaan properti dan real estate dapat memberikan efek 

multiplier yang kuat pada sub sektor ekonomi lainnya. Industri properti pada negeri 

ini dapat mempengaruhi sebanyak 175 sub sektor lainnya. Berbicara mengenai 

properti, berdasarkan survey dari Trends in Real Estate Asia Pasific 2016, Indonesia 

melalui kota Jakarta, berada diperingkat ke enam sebagai daerah dengan tujuan 

investasi properti yang sangat potensial. 

Masih dari okezone.com telah merilis empat sekuritas diantaranya Reliance 

Securities, Bahana Securities, Mandiri Securities dan Asjaya Indosurya Securities 

yang memilih menu saham untuk direkomendasikan melakukan pembelian yaitu 

saham PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI). Dalam riset Mandiri Securities, saham 

ASRI diperkirakan akan bergerak dengan support di level Rp 310 dan resistance Rp 

390, direkomendasikan untuk membeli ASRI di kisaran support dan menjual di 

kisaran resistance. Dengan adanya rekomendasi dari ke empat sekuritas ini maka 

akan menjadi informasi tambahan bagi para investor untuk menanamkan sahamnya 

pada saham ASRI.  
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Tabel 1: Frekuensi Perdagangan Saham pada Perusahaan Sub Sektor 

Properti dan Real Estate tahun 2015. 

NO KODE  NAMA PERUSAHAAN FPS (Y) 

1.  APLN Agung Podomoro Land Tbk 280,625 

2.  ASRI Alam Sutera Reality Tbk 578,476 

3.  BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk 578,476 

4.  BCIP Bumi Citra Permai Tbk 289,037 

5.  BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 184,386 

6.  BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk 120,131 

7.  BIPP Bhuawanatala Indah Permai Tbk 4,300 

8.  BKDP Bukit Darmo Property Tbk 13,153 

9.  BKSL Sentul City Tbk 258,787 

10.  BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 584,322 

11.  COWL Cowell Development Tbk 109,762 

12.  CTRA Ciputra Development Tbk 347,371 

13.  CTRP Ciputra Property Tbk 125,121 

14.  CTRS Ciputra Surya Tbk 48,515 

15.  DART Duta Anggada Realty Tbk 1,177 

16.  DILD Intiland Development Tbk 253,312 

17.  DMAS Puradelta Lestari Tbk 52,072 

18.  DUTI Duta Pertiwi Tbk 508 

19.  ELTY Bakrieland Development Tbk 8,808 

20.  EMDE Megapolitan Development Tbk 17,821 

21.  FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 888 

22.  GAMA Gading Development Tbk 8,770 

23.  GMTD Goa Makassar Tourism Development Tbk 421 

24.  GPRA Perdana Garpura Prima Tbk 3,721 

25.  GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 3,727 

26.  JRPT Jaya Real Property Tbk 6,590 

27.  KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk 341,849 

28.  LAMI Lamicitra Nusantara Tbk 5,518 

29.  LCGP  Eureka Prima Jakarta Tbk 123,470 

30.  LPCK Lippo Cikarang Tbk 175,692 

31.  LPKR LIPPO Karawaci Tbk 664,451 

32.  MDLN Modernland Realty Tbk 140,903 

33.  MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 224 

34.  MMLP Mega Manunggal Property Tbk 53,276 

35.  MTLA Metropolitan Land Tbk 15,341 

36.  MTSM Metro Realty Tbk 100 

37.  NIRO Nirvana Development Tbk 237,080 

38.  MORE Indonesia Prima Property Tbk 6 

39.  PPRO PP Property Tbk 1,292 

40.  PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk 271,550 

41.  PWON Pakuwon Jati Tbk 891,695 
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NO KODE NAMA PERUSAHAAN FPS (Y) 

42.  RBMS Rista Bintang Mahkota Sejati Tbk 48,129 

43.  RDTX Roda Vivatex Tbk 18 

44.  RODA Pikko Land Development Tbk 260 

45.  SCBD Dadanayasa Arthatama Tbk 52 

46.  SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk 23,448 

47.  SMRA Summarecon Agung Tbk 768,877 

48.  TARA Sitara Popertindo Tbk 201,951 

Sumber: idx.co.id dan sahamok.com 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata frekuensi perdagangan saham pada 

perusahaan sub sektor ini pada tahun 2015 sebesar 150,438. Dengan frekuensi 

tertinggi sebesar 891,695 adalah PWON (Pakuwon Jati Tbk) dan terendah sebesar 6 

adalah OMRE (Indonesia Prima Property Tbk). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan terhadap frekuensi perdagangan saham pada perusahaan 

properti dan real estate.  

Kajian tentang IFR merupakan cara pengungkapan laporan keuangan yang 

baru sehingga menarik minat dari pada para pakar akuntansi dan keuangan untuk 

melakukan penelitian tentang ini. Namun dari banyak penelitian tersebut, masih 

belum ada yang meneliti bagaimana pengaruh dari  IFR, tingkat pengungkapan 

informasi berbasis website, harga saham penutupan, jumlah saham beredar dan 

ukuran perusahaan terhadap frekuensi perdagangan saham.  

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Ledina Elta (2016) 

yang berjudul “Pengaruh Jumlah Saham Beredar, IFR, Tingkat Pengungkapan 

Informasi Berbasis Website dan Harga Saham Penutupan terhadap Frekuensi 

Perdagangan Saham Perusahaan (Studi pada Perusahaan yang Terdapat pada Indeks 
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Kompas 100 Februari-Juli 2015)”, dengan menambahkan variabel ukuran perusahaan 

yang diambil dari penelitian yang dilakukan oleh Mulia Saputra dan Qurratun 

Ainiyah (2015) yang berjudul “Pengaruh Internet Financial Reporting, Tingkat 

Pengungkapan Informasi Website, dan Ukuran Perusahaan terhadap Frekuensi 

Perdagangan Saham (Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI)”.  

Pemilihan terhadap judul ini dilakukan mengingat sekarang perkembangan 

informasi dan kebutuhan akan informasi semakin besar. Internet Financial Reporting 

(IFR), Tingkat Pengungkapan Informasi Berbasis Website, Harga Saham Penutupan, 

Jumlah Saham Beredar dan Ukuran Perusahaan merupakan informasi yang dapat 

diakses dengan mudah, sehingga kita dapat melihat apakah informasi yang beredar di 

pasar tersebut akan mempengaruhi keputusan investor yang dilihat dari frekuensi 

perdagangan saham.  

Pemilihan pada sektor properti dan real estate dilakukan mengingat sektor ini 

merupakan salah satu sektor terpenting di suatu negara. Hal ini sejalan dengan artikel 

yang ditulis oleh Sanwindayani, 2014 bahwa perekenomian di Indonesia dipengaruhi 

oleh berbagai bidang, salah satunya bidang sektor properti dan real estate. Sektor ini 

dapat dijadikan indikator untuk menganalisis kesehatan ekonomi suatu negara. 

Semakin banyak perusahaan yang bergerak dibidang sektor properti dan real estate 

mengindikasikan semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia. Saham 

perusahaan properti dan real estate di Indonesia mulai diminati ketika tahun 2000, 
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hal itu juga yang menyebabkan banyak perusahaan yang melakukan listing di Bursa 

Efek Indonesia agar saham perusahaan dapat dibeli oleh investor.  

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengambil judul 

“PENGARUH INTERNET FINANCIAL REPORTING (IFR) DAN TINGKAT 

PENGUNGKAPAN INFORMASI BERBASIS WEBSITE, HARGA SAHAM 

PENUTUPAN, JUMLAH SAHAM BEREDAR DAN UKURAN PERUSAHAAN  

TERHADAP FREKUENSI PERDAGANGAN SAHAM PERUSAHAAN SUB 

SEKTOR PROPERTI DAN REAL ESTATE YANG TERCATAT DI BEI” 

1.2. Rumusan Masalah 

Internet dan kehidupan saat ini sepertinya tak dapat dipisahkan lagi. Internet 

menyajikan informasi yang beragam dan dapat diakses dengan mudah. Kelebihan 

yang ditawarkan dalam mengakses internet membuat internet telah menjadi 

kebutuhan bagi manusia di seluruh dunia. Hampir semua sektor kehidupan telah 

berkembang pesat dengan adanya internet. Melihat fenomena tersebut maka tak heran 

dunia saham juga mengalami dampak dari perkembangan informasi melalui internet. 

Pengungkapan laporan keuangan melalui internet di harapkan mampu meningkatkan 

hubungan yang baik antara perusahaan dan para investor yang akan menanamkan 

sahamnya pada perusahaan tersebut. Dengan banyaknya informasi yang dapat di 

akses oleh para investor maka ini juga akan menjadi bahan pertimbangan bagi 
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investor dalam pengambilan keputusan terkait investasi yang akan dilakukannya. 

Semakin banyak informasi yang beredar maka ini akan berdampak semakin baik. 

Dari uraian di atas maka pada penelitian ini mempunyai  rumusan masalahnya 

yaitu: 

1. Apakah Internet Financial Reporting (IFR) berpengaruh terhadap frekuensi 

perdagangan saham pada perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di BEI? 

2. Apakah tingkat pengungkapan informasi berbasis website berpengaruh terhadap 

frekuensi perdagangan  saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di 

BEI? 

3. Apakah harga saham penutupan berpengaruh terhadap frekuensi perdagangan  

saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di BEI? 

4. Apakah jumlah saham beredar berpengaruh terhadap frekuensi perdagangan  

saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di BEI? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap frekuensi perdagangan  saham 

perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di BEI?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sejalan dengan rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh Internet Financial Reporting (IFR) terhadap 

frekuensi perdagangan saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real 

Estate di BEI. 
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2. Menganalisis pengaruh dari tingkat pengungkapan informasi berbasis 

website terhadap frekuensi perdagangan saham perusahaan Sub Sektor 

Properti dan Real Estate di BEI 

3. Menganalisis pengaruh dari harga saham terhadap frekuensi perdagangan 

saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di BEI 

4. Menganalisis pengaruh jumlah saham beredar terhadap frekuensi 

perdagangan saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di 

BEI 

5. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap frekuensi 

perdagangan saham perusahaan Sub Sektor Properti dan Real Estate di 

BEI 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan terkait kajian tentang Internet Financial 

Reporting, Tingkat Pengungkapan Informasi Website, Harga Saham Penutupan, 

Jumlah Saham Beredar dan Ukuran Perusahaan  serta Frekuensi Perdagangan Saham. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam pengungkapan informasi 

tekait laporan keuangan perusahaan. 

2. Bagi investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

terkait investasi yang akan dilakukannya. 
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3. Bagi peneliti sebagai bahan tambahan pada penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya.  

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pembahasan yang berisikan uraian 

mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari 

penelitian ini yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

serta penelitian terdahulu dan pada akhir akan menguraikan 

hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini merupakan metode penelitian yang menjelaskan 

tentang jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel 

dan analisis data. 

BAB IV :  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas secara deskriptif variabel-variabel yang 

berkaitan dengan masalah penelitian, analisis dan data yang 

digunakan, serta pembahasan mengenai masalah yang 

diteliti. 
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BAB V :  PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan akhir yang diperoleh dari 

hasil analisis pada bab sebelumnya dan saran-saran yang 

diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan atas 

hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


